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Tidaklah yang Tercela Boleh 

Dicela

ۇۆ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ژھ 

ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ 
ې ېژ

“Dan janganlah kamu mencela sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan mencela Allah de
ngan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami ja-
dikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 
kepada Rabb merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan ke-

pada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.”1 

Mencela dan mencaci maki warisan orang jahiliyyah merusak 
kehormatan agama, jiwa, dan harta. Tidak semua yang berhak 

1	 QS. al-An’am [6]: 108
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dicela boleh dicela jika mendatangkan bahaya yang lebih besar, 
karena menolak bahaya lebih diutamakan daripada meraih ke-
baikan. Mencela sembahan orang kafir tentu berfaedah, tetapi 
dilarang bila Allah e dan Rasul-Nya akan dicela oleh mereka, 
demikian perkataan dan perbuatan lainnya.
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1

Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Katsir berkata, “Allah e melarang Rasul-Nya, Nabi Mu-
hammad n, dan orang-orang yang beriman dari mencaci ilah-
ilah (sembahan-sembahan) kaum musyrikin, walaupun pada 
cacian tersebut terdapat kemaslahatan (kebaikan). Ini karena 
perbuatan mencaci ilah-ilah kaum musyrikin tersebut memiliki 
mafsadah (kerusakan) yang jauh lebih besar dari kemaslahatan 
yang terdapat padanya. Yaitu di mana orang-orang musyrikin itu 
nanti akan membalas balik setiap cacian tersebut dengan cacian 
yang lain terhadap Ilah kaum mukminin, sedangkan Allah e 
adalah Rabb yang tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain 
Dia.”2 

2	 Tafsir Ibnu Katsir 3/314
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Asbabun Nuzul Ayat

Di dalam suatu riwayat, dikemukakan bahwa kaum muslimin 
pada waktu itu suka mencaci maki berhala kaum kafir, sehingga 
kaum kafir pun mencaci maki Allah e. Maka Allah e menu-
runkan ayat ini sebagai larangan mencaci maki apa-apa yang 
disembah oleh orang kafir.

Ibnu Abbas d berkata, “Orang-orang kafir pernah berkata 
kepada Abu Thalib (paman Rasulullah n), “Laranglah Muham-
mad dan para sahabatnya dari memaki dan menghina ilah-ilah 
(sembahan) kami, atau kami akan membalas balik dengan cara 
mencaci dan menghina Tuhannya.” Maka turunlah ayat ini.3 

3	 Tafsir al-Qurthubi 7/55, Tafsir Ibnu Katsir 2/220

2
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Faedah Ayat

Ayat ini mengandung banyak kaidah usul menurut penjela-
san para ulama sunnah, di antaranya:

•	 Kemaslahatan yang kecil perlu ditinggalkan bila menyebab-
kan timbulnya mafsadah lain atau mafsadah yang jauh lebih 
besar.

Dilarang mengeraskan bacaan al-Qur‘an jika akan mengaki-
batkan mereka mencela al-Qur‘an. Dari Ibnu Abbas d, dia 
berkata, “Dahulu, Rasulullah n mengeraskan suara di dalam 
membaca al-Qur‘an, sehingga bila orang-orang musyrik men-
dengarnya maka mereka segera mencela al-Qur‘an dan yang 
membawanya. Suatu saat Rasulullah n membaca dengan su-
ara pelan hingga tidak bisa didengar oleh sahabatnya. Maka 
Allah e menurunkan ayat al-Isra‘ (no. 110; yang artinya), ‘Ja
nganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalannya di an-
tara keadaan yang demikian.’”4 

4	 HR. an-Nasa‘i no. 1012, dishahihkan oleh al-Albani

3
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•	 Boleh mengadakan gencatan senjata bila maslahatnya lebih 
banyak.

Al-Imam al-Qurthubi v berkata, “Ayat ini menunjukkan 
salah satu bentuk gencatan senjata atau perdamaian dan 
merupakan dalil wajib mencegah terjadinya kerusakan. Bah-
wa orang yang benar terkadang harus menahan diri untuk 
tidak mengambil haknya apabila akan menimbulkan dampak 
negatif yang mungkin akan terjadi pada agamanya.”5 

Ini adalah kaidah ushul fiqih yang telah disepakati oleh para 
ulama sunnah, mereka menyebutkan:

مَصَالِحِ
ْ
بِ ال

ْ
 مِنْ جَل

َى
وْل

َ
مَفَاسِدِ أ

ْ
دَرءُْ ال

Maksudnya: “Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada 
mencari kebaikan.”6 

Asy-Syaikh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di v menjelaskan 
ayat di atas, “Allah e melarang orang yang beriman tentang 
perkara yang mubah bahkan menurut asalnya wajib, yaitu 
mencaci sembahan orang musyrik yang mereka sembah 
bersama Allah e, tetapi karena hal ini menyebabkan orang 
musyrik akan mencela Allah e padahal kita harus menjaga 
keagungan dan menyucikan Dzat Allah e dari makian dan 
celaan, maka Allah e melarang orang yang beriman memaki 
sembahan orang musyrik, dikarenakan mereka ingin melin
dungi sembahan dan agamanya, sebab masing-masing umat 
menganggap sembahannya baik, dan mereka ingin menjaga 
sembahan mereka dari serangan lawannya, sampai mereka 
berani mencela Allah e karena mereka membela sembahan 

5	 Tafsir al-Qurthubi hlm. 153–154

6	 Syarhul Kaukabil Munir 3/39
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mereka jika orang Islam mencacinya.”7 

•	 Para da’i hendaknya memikirkan maslahah dan mafsadah 
sebelum berdakwah.

Al-Imam asy-Syaukani v berkata, “Ayat ini merupakan prin-
sip bagi juru dakwah pembela kebenaran dan pengikis ke-
batilan, hendaknya berhati-hati, jangan sampai tindakannya 
membuat orang melanggar larangan Allah e dan jatuh ke-
pada kebatilan yang lebih berat, jika demikian maka lebih 
baik diam, bahkan wajib menghentikan perkara yang baik 
jika membawa mudharat yang lebih besar. Sungguh amat 
banyak manfaatnya ayat ini bagi orang yang mau mengambil 
pelajaran.”8 

•	 Meninggalkan yang baik karena mafsadahnya lebih besar.

Asy-Syaikh Ibnu Baz v berkata, “Syari’at Islam yang sem-
purna membendung semua perkataan dan perbuatan yang 
menuju kepada perbuatan syirik dan maksiat sebagaimana 
Syaikhul Islam Ibnul Qayyim al-Jauziyyah v di dalam kitab-
nya, I’lamul Muwaqqi’in, terdapat sembilan puluh sembilan 
dalil, seperti ayat ini (al-Ma‘idah [6]: 108) seperti halnya dila-
rang shalat sesudah shubuh sampai matahari terbit, dalam 
rangka membendung penyembahan kepada matahari; dila-
rang membangun masjid di kuburan, dilaknat pelakunya, 
dan dilarang mengapur kuburan, memugarnya, menjadikan 
tempat shalat, memberi penerangan dan diperintah agar di-
ratakan kuburan agar tidak dijadikan berhala yang disembah; 
diharamkan hal itu baik dia punya niat menjadikan berhala 

7	 Tafsir al-Karimur Rahman 1/ 268

8	 Fathul Qadir 2/218
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atau tidak.”9 

•	 Ketika tidak mampu menghindari dua mafsadah, dan tidak 
mampu mengamalkan dua maslahah.

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin v berkata, “Ayat ini mengandung 
kaidah: jika ada dua perkara yang membahayakan, tidak 
mungkin dihilangkan keduanya, maka boleh melakukan yang 
lebih kecil untuk menolak yang lebih besar, sebagaimana ke
terangan ayat ini (QS. al-An’am [6]: 108), mencela berhala hu-
kumnya wajib, tetapi jika berakibat Allah e dicela oleh me
reka, tentu bahayanya lebih besar, maka boleh mendiamkan 
mencaci berhala mereka sekalipun ada bahayanya, kita diam 
untuk membendung bahaya yang lebih besar. Sebaliknya, ada 
kaidah lain, jika ada dua amal kebaikan, sedangkan kita ti-
dak mampu mengamalkan keduanya, kita tinggalkan amalan 
yang sedikit kebaikannya untuk mengamalkan yang paling 
besar kebaikannya.”10 

9	 Majmu’ Fatawa wa Maqalat Ibni Baz 3/327

10	 al-Qaul Mufid ’ala Kitabit Tauhid 2/370
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Mencela Allah Lebih Berbahaya 

Daripada Menyekutukan-Nya

Syirik besar paling berbahaya di antara sekian macam dosa 
besar, karena Allah tidak mengampuni dosa syirik bila pelakunya 
tidak bertaubat sebelum meninggal dunia. Akan tetapi, mencela 
Allah e lebih besar lagi bahayanya.

Al-Imam Ishaq Ibnu Rahawaih mengatakan bahwa ulama ber-
sepakat orang yang mencela Allah e atau mencela Rasulullah 
n adalah kufur walaupun dia mengimani al-Qur‘an, bahkan 
mencela Allah e lebih berbahaya daripada menyekutukan-Nya, 
sebagaimana penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v ten-
tang ayat ini (al-An’am [6]: 108).

Asy-Syaikh berkata, “Bukankah kamu tahu bahwa orang 
Quraisy mengakui apa yang diyakini oleh Rasulullah n, beliau 
hanya beribadah kepada Allah e, tetapi mereka tidak mau bila 
sembahannya dihina dan tokoh serta bapak mereka dicela, maka 
Allah e melarang orang Islam mencaci berhala mereka agar 
orang musyrik tidak mencela Allah e, padahal mereka tidak 
mau berhenti dari perbuatan syiriknya. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa bahaya mencela Allah e lebih berat daripada 

4
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bahaya orang yang tidak beriman kepada Allah.”11 

Ibnul Qayyim v berkata, “Dilarang berbuat sesuatu yang 
mengakibatkan perbuatan yang haram. Dalil pertama, larangan 
mencela berhala, walaupun mencela berhala mereka dalam 
rangka membela tauhid dan agar Allah e tidak disekutukan dan 
dalam rangka menghina mereka, tetapi mengakibatkan Allah e 
akan dicela mereka, maka membiarkan berhala mereka lebih 
ringan daripada Allah e dicaci, kita hendaknya menghentikan 
perkara yang mubah jika menuju kepada yang haram. Dalil yang 
kedua, dilarang wanita menyuarakan kakinya padahal hal itu 
boleh, karena akan membangkitkan syahwat kaum pria.”12  

11	 Syarh Manzhumatil Iman 1/165

12	 I’lamul Muwaqqi’in 3/137
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Bahaya Mencela Rasulullah n 

dan Syari’atnya

Mencela Rasulullah n adalah dosa besar dan sangat berba-
haya, karena menjatuhkan dirinya kepada kufur, karena mencela 
aqidah dan ibadah Rasulullah n berarti mencela kalam Allah e.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menukil perkataan al-Imam 
Ahmad, “Barang siapa menyebut sesuatu yang mengejek Allah e 
maka wajib dibunuh, baik dia muslim atau kafir. Inilah pendapat 
penduduk Madinah.” Beliau juga menukil perkataan al-Imam Ah-
mad, “Siapa saja memaki Nabi n baik muslim atau kafir maka 
dia wajib dibunuh.”13 

Ibnu Qudamah v berkata, “Barang siapa mencela Allah e 
maka dia telah kafir, sama saja apakah dengan bergurau atau 
sungguh-sungguh. Demikian pula (sama hukumnya dengan) 
orang yang mengejek Allah e atau ayat-ayat-Nya atau Rasul-
Nya atau kitab-kitab-Nya.”14  

13	 ash-Sharim al-Maslul hlm. 558

14	 al-Mughni 10/103

5
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Hadits yang berkaitan dengan turunnya ayat dari at-Taubah 
65–66, yaitu: Diriwayatkan dari Ibnu Umar d dengan rangku-
man sebagai berikut, “Bahwasanya pada waktu Perang Tabuk, 
ada seseorang yang berkata, ‘Kami belum pernah melihat (orang-
orang) yang semacam para ahli membaca al-Qur‘an kita ini, 
(orang-orang) yang lebih rakus terhadap makanan, lebih dusta 
lisannya, dan lebih pengecut dalam peperangan—maksudnya Ra-
sulullah n dan para sahabat yang ahli membaca al-Qur‘an—.’ 
Maka berkatalah Auf ibn Malik a kepadanya, ‘Kamu telah ber-
dusta, bahkan kamu adalah munafik. Sesungguhnya aku akan 
laporkan kepada Rasulullah n.’ Lalu pergilah Auf a kepada Ra-
sulullah n untuk memberitahukan hal tersebut kepada beliau. 
Akan tetapi, dia mendapati al-Qur‘an telah mendahuluinya (tu-
run kepada Nabi n). Ketika orang itu datang kepada Rasulullah 
n untuk memberitahukan hal tersebut kepada Rasulullah n, 
beliau telah beranjak dari tempatnya dan menaiki untanya. Dia 
berkata kepada Rasulullah n, ‘Ya Rasulullah! Sebenarnya kami 
hanyalah bersenda gurau sebagaimana obrolan orang-orang yang 
pergi jauh sebagai pengisi waktu saja dalam perjalanan kami.’ 
Sepertinya aku (Ibnu Umar d, Red.) melihat dia berpegangan 
pada sabuk pelana unta Rasulullah n sedang kedua kakinya 
tersandung-sandung batu sambil berkata, ‘Sebenarnya kami ha
nyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.’ Lalu Rasulullah 
n membacakan ayat kepadanya:

ژژ ڑ ڑ ک ک ک کژ
“Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu ber-
olok-olok?” (QS. at-Taubah [9]: 65)
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Beliau mengucapkan itu tanpa menengok dan tidak berbicara 
kepadanya lebih dari itu.”15 

Jika orang munafik pada zaman Rasulullah n mengolok-
olok beliau dan para sahabatnya f dengan sembunyi-sembunyi 
dan hanya senda gurau, namun Allah e mengancamnya de
ngan kekufuran, maka bagaimana dengan mereka yang sengaja 
mencela Rasulullah n pada zaman sekarang dan terang-tera
ngan menampakkan permusuhannya.

15	 Tafsir Ibnu Abi Hatim 7/310
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Bahaya Mencela Sahabat 

Rasulullah n

Al-Hafizh Ibnu Hajar v berkata, “Sahabat adalah orang yang 
berjumpa dengan Nabi n dalam keadaan mukmin (beriman ke-
pada beliau) dan meninggal dalam keadaan Islam.”16 

Kelompok Khawarij dan Rafidhah Syi’ah, mereka terkenal 
sebagai pencela sahabat Rasulullah n. Maka siapa pun yang 
mencela sahabat Rasulullah n tergolong kelompok yang ter
sesat dan berbahaya.

Dari Abu Hurairah a, dia berkata, “Rasulullah n bersabda:

حُدٍ
ُ
نْفَقَ مِثلَْ أ

َ
حَدَكُمْ أ

َ
نَّ أ

َ
ي نَفْسِي بِيَدِهِ لوَْ أ ِ

َّذ
صْحَابِي فَوَال

َ
 تسَُبُّوا أ

َا
 »ل

 نصَِيفَهُ«.
َا

حَدِهِمْ وَل
َ
دْركََ مُدَّ أ

َ
ذَهَبًا مَا أ

‘Janganlah kamu sekalian mencela sahabatku. Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di an-
tara kamu menyedekahkan emas sebesar Gunung Uhud, niscaya 
tidak dapat menyamai satu mud pahala mereka dan tidak pula 

16	 al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabat 1/4

6
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setengahnya.’”17 

Ibnu Abbas d berkata, “Janganlah kalian mencaci maki atau 
menghina para sahabat Rasulullah n. Sesungguhnya kedudukan 
salah seorang dari mereka bersama Rasulullah n sesaat (sejam) 
itu lebih baik dari amal seorang dari kalian selama 40 (empat 
puluh) tahun.”18 

Dari Nusair ibn Zu’luq, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar d pernah berkata, ‘Jangan kalian mencela sahabat Mu-
hammad n. Sesungguhnya kedudukan salah seorang dari me
reka satu jam (di jalan Allah) lebih baik dari amalan salah seorang 
di antara kalian seumur hidup.’”19 

Di antara bahaya mencela sahabat Rasulullah n:

•	 Mendapatkan laknat Allah e.

Rasulullah n bersabda:

.» َ َعِيْن جْم
َ
ئكَِةِ وَالنَّاسِ أ مَلَا

ْ
صْحَابِي فَعَليَهِْ لعَْنَةُ الِله وَال

َ
»مَنْ سَبَّ أ

“Barang siapa mencela sahabatku, maka ia mendapat laknat 
Allah, laknat malaikat, dan semua manusia.”20 

•	 Mencela sahabat berarti mencela saksi al-Qur‘an dan as-
Sunnah; dia zindik munafik.

Al-Imam Abu Zur’ah ar-Razi v berkata, “Jika engkau melihat 

17	 HR. al-Bukahri: 3673

18	 HR. Ibnu Baththah dengan sanad yang shahih) (Lihat Syarh Aqidah Thahawiyyah hlm. 
469, takhrij: asy-Syaikh al-Albani.

19	 HR. Ibnu Majah: 167, dihasankan oleh al-Albani

20	 Mu’jamul Kabir: 12709, dishahihkan oleh al-Albani di dalam Silsilah ash-Shahihah: 2340
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ada seseorang yang merendahkan salah seorang dari saha-
bat Rasulullah n maka ketahuilah bahwa sesungguhnya ia 
adalah zindik/munafik! Karena Rasulullah n adalah haq di 
sisi kami, dan al-Qur’an itu haq, sedang yang menyampaikan 
al-Qur‘an dan as-Sunnah ini adalah para sahabat Rasulullah 
n. Sesungguhnya mereka menghendaki mencela persaksian 
kita dengan tujuan membatalkan al-Kitab dan as-Sunah.”21 

•	 Menuduh Rasulullah n jelek, karena memiliki sahabat yang 
berhak dicela.

Al-Imam Malik v berkata, “Mereka itu kaum yang jelek, 
ingin mencela Rasulullah n namun tidak mampu. Lalu mere-
ka mencela para sahabat beliau sampai dikatakan ‘orang jelek 
tentu memiliki sahabat yang jelek pula’.”22 

•	 Perlu diragukan keislamannya.

Al-Imam al-Lalika‘i meriwayatkan bahwa Ahmad ibn Hanbal 
berkata, “Jika kau melihat seorang berbicara buruk tentang 
sahabat, maka ragukanlah keislamannya.”23 

•	 Mendapat hukuman paling ringan, yaitu di-ta’zir (didera 
menurut kebijaksanaan pemerintah Islam)24 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v berkata, “Adapun orang 
yang mengiringi celaannya dengan keyakinan bahwa Ali a 
sebagai tuhan atau nabi, atau berkeyakinan bahwa Jibril p 
salah dalam menyampaikan wahyu; maka tidak diragukan 
(ini merupakan) kekafirannya, bahkan tidak diragukan juga 

21	 Dikeluarkan oleh al-Khathib di dalam al-Kifayah fi ’Ilmir Riwayah hlm. 67

22	 Mukhtashar ash-Sharim al-Maslul hlm. 122

23	 Syarhus Sunnah: 2359

24	 lihat Mukhtashar ash-Sharim al-Maslul ’ala Syatim ar-Rasul karya Ibnu Taimiyah, oleh 
Muhammad ibn Ali al-Ba’li, tahqiq: Ali ibn Muhammad al-Imran, hlm. 121
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kekafiran orang yang tidak mengkafirkannya.”25 

25	 Mukhtashar ash-Sharim al-Maslul ’ala Syatim ar-Rasul karya Ibnu Taimiyah, tahqiq: Mu-
hammad Muhyiddin Abdul Hamid, hlm. 586
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Bahaya Mencela Orang Tua

Mencela orang tua termasuk bagian dosa besar karena kedua
nya orang yang pertama kali berbuat baik kepada manusia. Bisa 
jadi anak tidak mencela orang tuanya secara langsung karena 
hal ini jarang terjadi pada zaman jahiliyyah, tetapi karena dia 
mencela orang tua orang lain, atau berbuat sesuatu sehingga 
orang tuanya dicela.

Dari Abdullah ibn Amr ibn Ash d berkata, “Rasulullah n 
bersabda:

يهِْ«. قِيلَ ياَ رسَُولَ الِله وَكَيفَْ َ عَنَ الرَّجُلُ وَالِد
ْ
نْ يلَ

َ
كَبَائرِِ أ

ْ
ِ ال

بَر
ْ
ك

َ
 »إِنَّ مِنْ أ

باَهُ، وَيسَُبُّ
َ
باَ الرَّجُلِ، فَيسَُبُّ أ

َ
يهِْ قَالَ: »يسَُبُّ الرَّجُلُ أ َ عَنُ الرَّجُلُ وَالِد

ْ
 يلَ

هُ«. مَّ
َ
أ

‘Sesungguhnya di antara dosa-dosa besar adalah seseorang 
melaknat kedua orang tuanya.’ Ditanyakan kepada Rasulullah, 
‘Ya Rasulullah, bagaimana seseorang melaknat kedua orang tua
nya?’ Rasulullah n menjawab, ‘Seseorang mencaci maki bapak-
nya orang lain, maka orang lain itu balas mencaci maki bapaknya 
orang itu. Dia mencaci maki ibunya orang lain, maka orang lain 

7
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itu balas mencaci maki ibunya.’”26 

Al-Hafizh Ibnu Hajar v, di dalam kitab al-Fath, berkata, “Se
sungguhnya Ibnu Bathal berkata, ‘Hadits ini merupakan asal dari 
(kaidah) sadd adz-dzara‘i’ (menutup jalan). Dengan dasar hadits 
ini, siapa saja berbuat sesuatu yang menimbulkan perbuatan ha-
ram, maka haram pula perbuatan itu, sekalipun pelakunya tidak 
berniat melakukan yang haram.”27 

Asy-Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab v berkata, “Ada-
pun hadits yang maksudnya (dilarang mencela orang tua orang 
lain karena orang tuanya akan dicela) menunjukkan semua per-
kataan atau perbuatan yang menuju kepada yang haram, ha-
ram pula perkataan atau perbuatan itu. Sementara itu, hadits ini 
asalnya bersumber dari surat al-An’am ayat 108.”28 

Hadits ini menunjukkan betapa besarnya hak kedua orang 
tua. Bagaimanapun istimewanya seorang anak dengan segala si-
fat-sifat utamanya yang tidak dimiliki orang tuanya, maka tetap 
yang namanya menyakiti orang tua termasuk di antara dosa-do-
sa paling besar. Semoga kita bisa menjaga kehormatan diri kita 
dan orang tua kita, dengan tidak berkata dan berbuat sesuatu 
yang menjadi sebab orang tua dicela.

26	 HR. al-Bukhari: 5628

27	 Fathul Bari li Ibni Hajar 17/94

28	 al-Kaba‘ir oleh asy-Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab 1/147
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Bahaya Mencela Masa

Mencela waktu adalah kebiasaan orang-orang musyrik. Mere
ka menyatakan bahwa yang membinasakan dan mencelakakan 
mereka adalah waktu. Misal perkataan mereka: “Sial banget hari 
ini, kami selalu kalah jika bertanding pas hari Rabu,” ujar sese
orang ketika kalah bertanding futsal. “Bulan Suro, bulan penuh 
petaka!” kata seseorang yang sering menaruh sial pada bulan 
Suro (baca: Muharram) ketika ia dapati berbagai musibah. Ini 
adalah perbuatan syirik yang akan mempengaruhi tidak diteri-
manya amal shalihnya, karena mencela masa berarti mencela 
yang membuatnya.

Allah e berfirman dalam hadits qudsi:

قَلِّبُ اللَّيلَْ
ُ
هْرُ أ ناَ الدَّ

َ
هْرَ وَأ  »قَالَ الُله عَزَّ وجََلَّ يؤُذِْينِي ابْنُ آدَمَ يسَُبُّ الدَّ

وَالنَّهَارَ«.
“Allah w berfirman, ‘Aku disakiti oleh anak Adam. Dia mencela 
waktu, padahal Aku adalah (pengatur) waktu, Akulah yang mem-
bolak-balikkan malam dan siang.”29  

29	 HR. Muslim: 6000
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Al-Imam an-Nawawi v berkata, “Orang Arab dahulu bia
sanya mencela masa (waktu) ketika tertimpa berbagai macam 
musibah seperti kematian, kepikunan, hilang (rusak)-nya harta, 
dan sebagainya sehingga mereka mengucapkan ‘Ya khaybah dahr’ 
(ungkapan mencela waktu) dan ucapan celaan lainnya yang di-
tujukan kepada waktu.”30  

Demikian juga kita dilarang mencela angin atau hujan, kare-
na itu bagian dari rahmat Allah. Adapun jika merasa terganggu, 
hendaknya berlindung kepada Allah e.

Dari Abu Hurairah a, ia berkata, “Rasulullah n bersabda:

عَذَابِ وَلكِٰنْ سَلوُا
ْ
َةِ وَال تِي باِلرَّحْم

ْ
هَا مِنْ رَوْحِ الِله تأَ إِنَّ

يحَ فَ  تسُُبُّوا الرِّ
َا

 »ل
هَا«. ِّ ِهَا وَتَعَوَّذُوا باِلِله مِنْ شَر

الَله مِنْ خَيْر
“Janganlah kalian mencela angin, karena ia merupakan embu-
san Allah, yang dapat mendatangkan rahmat dan juga adzab. 
Akan tetapi, mohonlah kepada Allah dari kebaikannya dan berlin
dunglah kepada Allah dari kejahatannya.”31  

Mencela waktu terbagi menjadi tiga macam:

Pertama; jika dimaksudkan hanya sekadar berita dan bukan-
lah celaan, kasus semacam ini diperbolehkan. Misalnya ucapan 
“kita sangat kelelahan karena hari ini sangat panas atau hujan 
terus” atau semacamnya. Hal ini diperbolehkan karena setiap 
amalan tergantung pada niatnya. Hal ini juga dapat dilihat pada 
perkataan Nabi Luth p. Firman Allah e:

30	 Syarh Shahih Muslim 7/419

31	 HR. at-Tirmidzi: 2418; ash-Shahihah: 2757
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ژڱ ں ں ڻژ
“Ini adalah hari yang amat sulit.” (QS. Hud [11]: 77)

Kedua; jika menganggap bahwa waktulah pelaku yaitu yang 
membolak-balikkan perkara menjadi baik dan buruk, maka ini 
termasuk syirik akbar. Karena hal ini berarti dia meyakini bahwa 
ada pencipta selain Allah e

Ketiga; jika mencela waktu karena waktu adalah tempat ter-
jadinya perkara yang dibenci, maka ini adalah haram dan tidak 
sampai derajat syirik.
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Mencela dan Mengumpat Setan

Setan adalah musuh manusia, namun ketika kita digoda, kita 
dilarang mengumpatnya, cukup kita berlindung kepada Allah e, 
dan sering membaca “Bismillah” pada saat kena musibah dise-
babkan godaannya. Allah e berfirman:

ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ےۓ  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ژہ 

ڭژ
“Jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mo-
honlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat [41]: 
36)

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin v pernah ditanya tentang hukum 
mencela setan. Jawaban beliau, “Manusia tidak diperintah un-
tuk mencela setan, namun mereka diperintahkan untuk memo-
hon perlindungan dari setan. Sebagaimana Allah e berfirman di 
dalam Fushshilat: 36.”32  

32	 Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 3/125
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Kemudian, di sana terdapat larangan khusus mencela setan 
ketika terjadi kecelakaan. Salah seorang sahabat pernah mem-
bonceng Nabi n, kemudian untanya terjatuh. Sahabat ini lang-
sung mengatakan, “Ta’isa asy-syaithan (celaka setan).” Lalu Nabi 
n mengingatkan:

تَ ذٰلكَِ تَعَاظَمَ حَتَّى يكَُونَ مِثلَْ
ْ
كَ إِذَا قُل

إِنَّ
يطَْانُ فَ  تَقُلْ تعَِسَ الشَّ

َا
 »ل

ذٰلكَِ تصََاغَرَ تَ 
ْ
قُل إِذَا  كَ 

إِنَّ
فَ قُلْ بِسْمِ الِله  وَلكِٰنْ  تِى  بقُِوَّ وَيَقُولَ  َيتِْ 

ْب
 ال

باَبِ«. حَتَّى يكَُونَ مِثلَْ الذُّ
“Jangan kamu mengucapkan ‘celaka setan’. Karena ketika kamu 
mengucapkan kalimat itu, maka setan akan membesar hingga ia 
seperti seukuran rumah. Setan akan membanggakan dirinya dan 
berkata, ‘Dia jatuh karena kekuatanku.’ Namun, ucapkanlah ‘Bis-
millah’ karena jika kamu mengucapkan kalimat ini, setan akan 
mengecil hingga seperti lalat.”33 

Adapun bahaya mencaci setan, al-Imam ath-Thahawi v 
menjelaskan hadis ini, “Rasulullah n melarang hal itu karena 
ucapan itu akan membuat setan bangga. Ia menyangka ke-
celakaan itu disebabkan diri setan, padahal sejatinya bukan 
darinya, melainkan datang dari Allah e. Dan Nabi n memberi-
tahukan agar menggantinya dengan ucapan ‘Bismillah’ sehingga 
setan tidak menganggap bahwa kecelakaan itu darinya dan dia 
memiliki peran dengannya.”34 

Adapun melaknat setan hukumnya boleh. Ulama Arab Saudi 
menjelaskan, “Oleh karena itu, seseorang boleh melaknat setan, 

33	 HR. Ahmad: 21133, Abu Dawud: 4984, dan dishahihkan oleh al-Albani: 7401 di dalam 
Shahihul Jami’

34	 Musykil al-Atsar 1/346
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terutama ketika dia datang untuk menggodanya dan membisik-
kan waswas kepadanya, Hanya, dia tidak meninggalkan ta’awudz, 
memohon perlindungan dari Allah e, banyak berdzikir kepada 
Allah e, dan mengucapkan Bismillah, shalawat dan salam ke-
pada Rasulullah, amma ba’du, atau dzikir dan do’a lainnya. Agar 
seorang muslim mendapat perlindungan Allah e dari kejahatan 
setan, dan sekaligus menerapkan ayat dan hadis-hadis yang me
ngajarkan ta’awudz. Selayaknya seseorang tidak menjadi kalimat 
laknat untuk setan sebagai kebiasaannya tanpa sebab.”35 

35	 Fatwa Lajnah Da‘imah no. 19753
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Mencela Istri

Pada umumnya suami yang awam tentang dinul Islam, di
tambah lagi istri yang kurang akal dan agamanya, tatkala suami 
menjumpai perilaku istri yang ganjil, langsung tanpa berpikir 
panjang suami mengucapkan perkataan yang keji dan mencaci/
mencela istrinya. Misalnya: “Semoga Allah menjelekkanmu” atau 
“Kamu dari keturunan yang jelek”. Ini adalah perbuatan haram, 
mengapa? Sejelek-jelek perbuatan istri masih ada kebaikannya 
untuk suami dan anaknya, karena kita tidak mungkin menjum
pai istri yang sempurna semua tindakannya, sebagaimana suami 
juga demikian. Rasulullah n bersabda:

َ مِنهَْا آخَرَ«.  يَفْرَكْ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً، إِنْ كَرِهَ مِنهَْا خُلقًُا رضَِي
َا

»ل
“Tidak boleh seorang mukmin menjelekkan seorang mukminah. 
Jika ia membenci satu akhlak darinya, maka ia ridha darinya 
(dari sisi) yang lain.”36 

Seorang suami, sebagai kepala rumah tangga, berkewajiban 
untuk membimbing dan mendidik istrinya dengan sabar sehi
ngga dapat menjadi istri yang shalihah dan dapat melayani 

36	 HR. Muslim no. 1469
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suaminya dengan penuh keridhaan.

Mana patut suami mencela istri, sedangkan dia membutuh-
kan dirinya. Rasulullah n bersabda:

َوْمِ«. َامِعُهَا فِي آخِرِ الْي عَبدِْ، ثُمَّ يُج
ْ
َ ال تهَُ جَلْد

َ
حَدُكُمُ امْرَأ

َ
ُ أ لِْد  يَج

َا
»ل

“Janganlah salah satu di antara kamu mencambuk istrinya seper-
ti mencambuk budak, lalu setelah itu dia mengumpuli istrinya.”37  

Rasulullah n bersabda:

َيتِْ«.
ْب

 فِي ال
َّا

 تَهْجُرْ إِل
َا

 تُقَبِّحْ وَل
َا

وجَْهَ وَل
ْ
ِبْ ال

 تضَْر
َا

»وَل
“Dan jangan engkau memukul wajah istri, jangan mencela
nya, jangan engkau meninggalkannya (pisah ranjang) kecuali di 
rumah.”38 

Dari Abdullah Ibn Jam’ah d bahwasanya ia telah mendengar 
Nabi n bersabda:

آخِرِ مِنْ  يضَُاجِعُهَا  فَلعََلَّهُ  عَبدِْ 
ْ
ال  َ جَلْد تهَُ 

َ
امْرَأ  ُ فَيَجْلِد حَدُكُمْ 

َ
أ  »يَعْمِدُ 

يوِْمِهِ«.
“Bagaimana mungkin seseorang di antara kalian sengaja men-
cambuk istrinya sebagaimana ia mencambuk budaknya, lalu ia 
menyetubuhinya di sore harinya?”39 

Adapun dampak bahayanya, hilangnya rasa kasih sayang dan 
tolong-menolong. Bisa jadi berpengaruh buruk pada keturunan, 

37	 HR. al-Bukhari 17/319

38	 HR. Abu Dawud: 2142, dihasankan dan dishahihkan oleh al-Albani

39	 HR. al-Bukhari: 4942
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bahkan boleh jadi menimbulkan perceraian. Wallahul Musta’an.
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Mencela Makanan

Tiada yang bisa mendatangkan rezeki berupa makanan dan 
minuman melainkan Allah e. Oleh karena itu, bila kita tidak me-
nyukai makanan atau minuman tertentu, kita dilarang mence
lanya.

بَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ َ الُله عَنهُْ قَالَ: مَا عَا بِي هُرَيرَْةَ رضَِي
َ
 عَنْ أ

كَلهَُ وَإنِْ كَرِهَهُ ترََكَهُ.
َ
وسََلَّمَ طَعَامًا قَطُّ إِنْ اشْتَهَاهُ أ

Dari Abu Hurairah a, dia berkata, “Rasulullah n sama sekali 
tidak pernah mencela makanan. Jika beliau berselera untuk me-
makannya maka beliau memakannya, namun jika tidak maka be-
liau meninggalkannya.”40  

40	 HR. al-Bukhari: 5409
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Mencela Orang yang Sudah 

Meninggal

Jika saudara kita muslim meninggal dunia, hendaknya kita 
mendo’akan agar dosanya diampuni dan amalnya diterima. Kita 
dilarang memakinya walau pada masa hidupnya punya kesala-
han kepada diri kita. Aisyah s berkata, “Rasulullah n bersabda:

 تَقَعُوا فِيهِ«.
َا

»إِذَا مَاتَ صَاحِبُكُمْ فَدَعُوهُ وَل
‘Jika salah seorang dari sahabat kalian meninggal dunia, maka 
do’akanlah dia, dan janganlah kalian menjelek-jelekannya.’”41 

Mencela orang mati secara umum hukumnya juga haram. 
Aisyah s berkata, “Nabi n bersabda:

مُوا«.  مَا قَدَّ
َى

فضَْوْا إِل
َ
هُمْ قَدْ أ إِنَّ

مْوَاتَ فَ
َ ْأ
 تسَُبُّوا ال

َا
»ل

“Janganlah kalian mencela orang-orang yang sudah mati, kare-
na mereka itu sudah sampai kepada apa yang telah mereka 
lakukan.’”42 

41	 al-Adab lil Baihaqi no. 24, Shahih: ash-Shahihah: 285

42	 HR. al-Bukhari: 1393
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Ibnu al-Atsir berkata di dalam kitabnya, Usdul Ghabah, “Ketika 
Ikrimah ibn Abu Jahal a masuk Islam, banyak orang-orang yang 
berkata, ‘Wah! Ini adalah anak musuh Allah, Abu Jahal.’ Ucapan ini 
menyakiti hati Ikrimah a. Karenanya, dia mengadukan perihal 
tersebut kepada Rasulullah n, lantas beliau bersabda, ‘Janganlah 
kalian mencela ayahnya karena mencela orang yang sudah mati 
akan menyakiti orang yang masih hidup (keluarganya).’”43 

Adapun hikmah dari pelarangan tersebut adalah mereka telah 
mencapai perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan baik beru-
pa perbuatan yang shalih atau sebaliknya. Tidak ada gunanya 
mencela, mencaci maki, menjelek-jelekkan kehormatan, serta 
mengungkit-ungkit kejahatan dan perbuatan-perbuatan mereka 
sebab hal itu terkadang berakibat terhadap keluarganya yang 
masih hidup, yaitu menyakiti hati mereka terutama jika ketu-
runannya orang yang shalih.

43	 Taudhihul Ahkam min Bulughil Maram 6/346, hadits no. 1312
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Memaki Binatang Ternak

Suatu saat, kita dibuat jengkel oleh binatang ternak. Wa-
laupun demikian, kita tidak boleh mencelanya karena mereka 
makhluk tidak berakal dan kita ambil manfaatnya.

Imran ibn Hushain a berkata, “Pada waktu Rasulullah n 
dalam sebuah perjalanan, beliau mendengar sebuah cacian, maka 
beliau bertanya, ‘Ada apa ini?’ Orang-orang menjawab, ‘Fulanah 
sedang mencaci hewan tunggangannya.’ Setelah itu Rasulullah 
n berkata:

عُونةٌَ
ْ
هَا مَل إِنَّ

ضَعُوا عَنهَْا فَ
‘Tinggalkanlah ia (hewan itu) karena ia sudah dikutuk.’

Setelah itu, mereka meninggalkan hewan itu.” Imran berkata, 
“Seakan-akan aku melihat seekor unta yang berwarna kehitam-
hitaman.”44 

Dari Zaid ibn Khalid a berkata, “Rasulullah n bersabda:

44	 HR. Muslim: 2563
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ة«. لَا إِنَّهُ يوُقِظُ للِصَّ
يكَ فَ  تسَُبُّوا الدِّ

َا
»ل

‘Janganlah kalian mencela ayam jantan karena ia membangun
kan untuk shalat.’”45 

45	 HR. Abu Dawud: 5103, Shahih: al-Misykah: 4136
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Mencela Penyakit yang Menimpa

Tidaklah Allah e menghendaki hamba yang beriman dengan 
ujian berupa penyakit, melainkan agar dosanya akan dihapus 
dan derajatnya diangkat jika hamba tersebut mau bersabar. Ada-
pun orang sakit mengatakan “aduh sakitnya” tidak mengapa 
karena hal ini bukan termasuk memaki.

Dari Jabir ibn Abdullah d, bahwasanya Rasulullah n pernah 
mengunjungi Ummu Saib (atau Ummu Musayyab) seraya berka-
ta, “Hai Ummu Saib (atau Ummu Musayyab) kamu sakit apa, kok 
menggigil?” Ummu Saib menjawab, “Saya sakit demam, Allah 
tidak memberikan keberkahan kepada saya dalam sakit ini.” Lalu 
Rasulullah n bersabda:

كِيُر خَبَثَ
ْ
هَا تذُْهِبُ خَطَاياَ بنَِي آدَمَ كَمَا يذُْهِبُ ال إِنَّ

مَُّى فَ
ْح
 تسَُبِّي ال

َا
 »ل

دَِيدِ«.
ْح
ال

“Janganlah kamu mencela sakit demam/panas. Karena sesung-
guhnya penyakit tersebut dapat menghapuskan dosa manusia 
sebagaimana umbupan menghilangkan karat besi.”46  

46	 HR. Muslim: 6735
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Umat Islam Bukan Pencela

Di antara tanda orang muslim, tidak mengganggu dirinya 
atau orang lain dengan lisan seperti mencela dan tidak pula 
mengganggu dengan tangannya seperti menampar atau memu-
kul. Kaum muslimin hendaknya berbicara yang baik, mau mena-
sihati ketika menjumpai orang yang melanggar, dan berlindung 
kepada Allah e bila melihat sesuatu yang dibenci. Rasulullah n 
bersabda:

ُ كُفْرٌ«.
ُه

مُسْلِمِ فُسُوقٌ وَقِتَال
ْ
»سِباَبُ ال

“Mencaci orang muslim adalah tindak kefasikan dan meme
ranginya adalah kekufuran.”47  

Rasulullah n menjelaskan bahaya bagi orang yang suka men-
caci:

مَظْلوُمُ«.
ْ
َادِئِ مَا لمَْ يَعْتَدِ ال

ْب
 فَعَلَى ال

َا
مُسْتبََّانِ مَا قَال

ْ
»ال

“Apabila ada dua orang yang saling mencaci maki, maka cacian 
yang diucapkan oleh keduanya itu dosanya akan ditanggung oleh 

47	 HR. al-Bukhari: 6665
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orang yang memulai cacian selama orang yang dizhalimi itu ti-
dak melampaui batas.”48 

Semoga ilmu dinul Islam yang kita pelajari menjadi sebab di
kabulkan (diterima)nya amal shalih kita, diampuninya dosa kita, 
dan dijaganya lisan dan perbuatan kita. Amin ya Rabbal’alamin.

48	 HR. Muslim: 6756




